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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa 
kelas IX SMP Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya pada materi bioteknologi yang 
diajar dengan metode praktikum pada home industry makanan dan yang diajar 
dengan metode konvensional. Bentuk penelitian adalah quasi eksperimental 
design dengan rancangan nonequivalent control group design. Sampel penelitian
diambil dengan teknik intact group yaitu kelas IX A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas IX C sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan 
ganda yang berjumlah 20 soal. Didapatkan skor rata-rata kelas eksperimen 16,28 
sedangkan skor rata-rata kelas kontrol 13. Dari hasil analisis data menggunakan
uji t dengan α = 5% diperoleh thitung (4,39) > ttabel (2,01), hal ini memperlihatkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode 
praktikum pada home industry makanan dengan yang diajarkan menggunakan 
metode konvensional.
Kata kunci: metode praktikum pada home industry makanan, bioteknologi, 
hasil belajar
Abstract: This study was aimed to see the different study result of biotechnology 
material that was taught by using practical method on home industry food and was 
taught by using conventional method in grade IX in SMP Kemala Bhayangkari 1 
Sungai Raya. The form of this research was a quasi experimental design with
nonequivalent control group design. The study sample taken by technic intact 
group was class IX A as an experimental class and class IX C as a control class. 
The instrument that was used was multiple choice tests consisted of 20 questions. 
The experimental class got 16,28 for average score whereas the control class got 
13 for average score. From the result of data analysis used t test with α = 5% it 
was got thitung (4,39) >	ttabel (2,01), this showed that there were differences 
students’ study result which was taught by using practical method on home 
industry food and was taught by using conventional method.
Keywords: practical method on home industry food, biotechnology, study 
result
4endidikan merupakan proses dimana seseorang memperoleh pengetahuan 
(Knowledge acquisition), mengembangkan kemampuan/ keterampilan (Skills 
developments) sikap atau mengubah sikap (attitute of change). Pendidikan adalah 
suatu proses transformasi anak didik agar mencapai hal-hal tertentu sebagai akibat 
proses pendidikan yang diikutinya (Rivai dan Sylviana, 2009: 58). Namun, dalam 
pelaksanaan pendidikan sering kali terjadi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh 
peserta didik, salah satunya adalah kesulitan dalam memahami materi pelajaran 
yang berdampak pada rendahnya nilai peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan guru bidang studi IPA 
kelas IX di SMP Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya pada tanggal 24 Februari 
2013, diperoleh informasi nilai rata-rata ulangan harian siswa tahun ajaran 
2012/2013 pada materi bioteknologi rendah. Dari 5 kelas yang ada di SMP 
Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya, yaitu IX A, IX B, IX C, IX D dan IX E tidak 
ada satu pun kelas yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 
ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan suatu 
inovasi dalam cara mengajar agar terjadi peningkatan nilai siswa. 
Bioteknologi adalah ilmu terapan yang mempelajari prinsip-prinsip ilmu 
dengan mengggunakan mikroorganisme untuk menghasilkan suatu produk yang 
digunakan untuk kepentingan manusia. Bioteknologi pangan melibatkan 
mikroorganisme melalui proses fermentasi untuk menghasilkan suatu produk 
makanan dan minuman. Jadi, untuk memahami materi ini memerlukan kegiatan 
pembuatan produk bioteknologi yang melibatkan mikrooorganisme melalui proses 
yang sistematis, serta proses tersebut tidak dapat dibolak-balik. Berdasarkan hal 
tersebut, guru harus memiliki strategi baru dalam mengajar yang melibatkan 
metode yang tepat agar siswa dapat memahami materi pelajaran.
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat dilakukan adalah metode 
praktikum pada home industry makanan. Praktikum yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah praktikum yang langsung dilakukan di home industry
makanan dengan bantuan pengelola home industry makanan sebagai pembimbing 
bagi siswa dalam pembuatan produk bioteknologi berupa tempe, tapai dan kecap 
dari awal proses pembuatan sampai produk jadi. Dengan kata lain siswa belajar 
langsung dengan ahlinya. 
Metode praktikum adalah suatu cara mengajar yang memberikan 
kesempatan kepada murid-murid untuk menemukan sendiri suatu fakta yang 
diperlukannya atau ingin diketahui (Lazarowitctz dan Tamir dalam Simalango dan 
Zainuddin, 2008: 30). Praktikum dapat dilakukan pada suatu laboratorium atau di 
luar laboratorium (Purba, 2012: 8). Praktikum dalam pembelajaran biologi sangat 
diperlukan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dan 
abstrak. Melalui kegiatan praktikum, siswa dilatih untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik dalam memahami suatu fenomena 
biologi. Selain itu, pada kegiatan praktikum siswa dilatih untuk bekerja ilmiah
dalam memahami fenomena dan peristiwa melalui observasi, eksperimen, serta 
kegiatan empiris dan analitis. Pendidikan IPA perlu memupuk sikap ilmiah 
melalui pembelajaran praktikum (Sudargo dan Asiah, 2001: 4-5). Terdapat 4 
alasan pentingnya kegiatan praktikum IPA, yaitu membangkitkan motivasi belajar 
IPA, mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen, sebagai 
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5wahana belajar pendekatan ilmiah dan memberi kesempatan bagi siswa untuk 
menemukan teori dan membuktikan teori (Rustaman, dkk., 2003: 160-163). 
Home industry adalah perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini 
dipusatkan di rumah. Home industry juga dapat berarti industri rumah tangga, 
karena termasuk dalam kategori usaha kecil yang dikelola keluarga. Home 
industry pada umumnya memusatkan kegiatan di sebuah rumah keluarga tertentu 
dan biasanya para karyawan berdomisili di tempat yang tak jauh dari rumah 
produksi tersebut (Khumalasari, 2011: 1). Home industry pangan adalah 
perusahaan pangan yang memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan 
peralatan pengolahan pangan manual hingga semi otomatis (Abrianto, 2012: 37). 
Metode konvensional merupakan metode pembelajaran yang biasanya diterapkan 
oleh guru ketika mengajar di kelas seperti ceramah dan diskusi. Ceramah 
merupakan metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode 
konvensional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat 
komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar mengajar. 
Metode ceramah merupakan cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan 
penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa (Djamarah dan 
Aswan, 2012: 97).
Penerapan metode praktikum yang dilakukan pada home industry makanan 
dalam kegiatan pembelajaran termasuk jenis belajar bermakna. Menurut Ausubel 
(dalam Dahar, 1989: 112-115), belajar bermakna merupakan suatu proses 
mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam 
struktur kognitif seseorang. Informasi yang dipelajari secara bermakna, biasanya 
lebih lama diingat dari pada informasi yang dipelajari secara hafalan. Sedangkan 
menurut Sagala (2010: 17), belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa 
yang dipelajarinya, bukan mengetahuimya. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
efek penerapan metode praktikum pada home industry makanan pada pemahaman 
siswa yaitu dilihat dari hasil belajarnya. Hasil belajar merupakan perubahan dari 
proses belajar yang dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan 
kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan, dan aspek-aspek lainnya yang ada 
pada individu (Sudjana, 2009: 28).
Dengan dilakukan penerapan metode praktikum pada mata pelajaran IPA 
khususnya pada materi bioteknologi pada home industry makanan, diharapkan 
siswa dapat memahami materi pelajaran tersebut. Selain itu, siswa dapat belajar 
langsung proses pembuatan produk bioteknologi tempe, tapai dan kecap di bawah 
bimbingan pengelola home industry tempe dan tapai  serta home industry kecap 
yang telah berpengalaman selama 10 dan 60 tahun, sehingga tingkat keberhasilan 
pembuatan produk lebih tinggi dibandingkan dengan praktikum yang dilakukan di 
bawah bimbingan guru. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil 
belajar siswa kelas IX SMP Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya pada materi 
bioteknologi yang diajar dengan metode praktikum pada home industry makanan 
dan yang diajar dengan metode konvensional.  
6METODE
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Experimental Design dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group 
Design sebagai berikut:
Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
E O1 Xa O2
K O3 Xb O4
(Sugiyono, 2011: 116)
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Kemala 
Bhayangkari 1 Sungai Raya tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 4 kelas, 
yaitu IX A, IX B, IX C dan IX D dengan total 111 orang. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara memberikan pretest tentang materi bioteknologi pada 
semua kelas, kemudian berdasarkan hasil pretest tersebut dihitung rata-rata skor 
dan standar deviasinya. Selanjutnya diambil dua kelas yang memiliki rata-rata 
skor dan  standar deviasi yang sama atau tidak jauh berbeda. Dua kelas tersebut 
selanjutnya dilakukan uji t untuk melihat kemampuan awal siswa yang sama, 
setelah sebelumnya diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen 
melalui uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian diundi untuk menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel yang terpilih adalah kelas IX A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas IX C sebagai kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan pembelajaran 
menggunakan metode praktikum pada home industry makanan, sedangkan kelas 
kontrol diberi perlakuan dengan menerapkan pembelajaran dengan metode 
konvesional yaitu ceramah dan diskusi. Seluruh siswa dalam kelas dijadikan 
sampel penelitian dengan menerapkan teknik intact group. Prosedur penelitian 
yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan tiga tahap yakni tahap persiapan
(pra riset), tahap pelaksanaan penelitian dan analisis data, serta tahap pelaporan.
Tahap persiapan (Pra riset)
(1) Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas IX semester 
ganjil di SMP Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya; (2) Merumuskan masalah 
penelitian; (3) Menentukan pemecahan masalah penelitian; (4) Menyusun 
perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (5) 
Menyiapkan instrumen penelitian, yaitu: kisi-kisi soal, soal pretest dan posttest
dan pedoman penskoran soal pretest dan posttest; (6) Melakukan persiapan siswa 
ke home industry; (7) Melakukan validasi perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian. Instrumen penelitian divalidasi isi secara materi, konstruksi dan bahasa 
oleh dua orang dosen Prodi Pendidikan Biologi FKIP UNTAN dan satu orang 
guru IPA Biologi SMP Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya; (8) Melakukan 
pengujian soal tes; (9) Menganalisis hasil uji coba soal tes untuk mengetahui 
tingkat reliabilitas instrument.
7Tahap Pelaksanaan Penelitian dan Analisis Data
(1) Memberikan pretest pada semua kelas yaitu kelas IX A, IX B, IX C dan IX D; 
(2) Menentukan sampel penelitian berdasarkan pertimbangan yang telah 
ditentukan; (3) Menganalisis data hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol 
berdasarkan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis 
menyatakan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan homogen; (4) 
Menganalisis data hasil pretest berdasarkan uji t. Hasil uji tersebut menyatakan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pretest pada kelas eksperimen dan kontrol 
sehingga siswa di kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang sama; (5) 
Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen, yaitu pembelajaran dengan 
metode praktikum pada home industry makanan dan perlakuan kepada kelompok 
kontrol, yaitu pembelajaran dengan metode konvensional ceramah dan diskusi; (6) 
Memberikan posttest yang sama kepada kelompok eksperimen dan kontrol untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa; (7) Menganalisis data hasil posttest
berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis menyatakan bahwa 
kedua kelas berdistribusi normal dan homogen; (8) Menganalisis data hasil 
posttest berdasarkan uji t. Hasil uji tersebut menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan hasil posttest pada kelas eksperimen dan kontrol sehingga siswa di 
kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang berbeda setelah diberi perlakuan.
Penyusunan laporan dilakukan setelah kegiatan penelitian dan analisis data selesai 
dilakukan. 
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
seperangkat  tes hasil belajar yang terdiri dari pretest dan posttest. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif pilihan ganda dengan 4 pilihan 
jawaban yang berjumlah 20 soal untuk pretest dan posttest. Untuk mengetahui 
pengaruh penerapan metode praktikum pada home industry makanan terhadap 
hasil belajar siswa materi bioteknologi di kelas IX SMP Kemala Bhayangkari 1 
Sungai Raya, maka dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh, teknik
analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) pemberian skor sesuai 
dengan pedoman penskoran; (2) uji normalitas dengan analisis Chi-kuadrat (ݔଶ); 
(3) uji homogenitas; (4) uji t.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2013/2014
pada tanggal 29 Oktober sampai dengan 28 November 2013 dengan kelas IX A 
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang  dan kelas IX C 
sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang. Kelas eksperimen 
diajar dengan menggunakan metode praktikum pada home industry makanan 
sedangkan kelas kontrol diajar dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi. 
Dari penelitian didapatkan hasil pretest dan posttest. Hasil pretest dan posttest 
siswa dapat dilihat pada tabel 2.
8Tabel 2. Skor Rata-Rata dan Standar Deviasi Pretest dan Posttest
Skor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol̅ݔ SD ̅ݔ SD
Pretest 4,86 1,89 4,88 1,77
Posttest 16,28 2,62 13 2,93
Skor maksimal 20 20
Untuk melihat kemampuan awal yang sama pada kelas eksperimen dan 
kontrol perlu dilakukan analisis data pretest dengan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Jika data berdistribusi normal dan homogen maka
dilanjutkan dengan uji t. Dari hasil uji normalitas data pretest kelas eksperimen 
dan kontrol didapatkan X2hitung kelas eksperimen 4,41 dan kelas kontrol 1,04, 
sedangkan X2tabel 5,59. Karena X
2
hitung dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
lebih kecil dari X2tabel maka data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas, berdasarkan 
hasil uji homogenitas data pretest kelas eksperimen dan kontrol didapatkan Fhitung
1,13 sedangkan Ftabel 1,90. Karena Fhitung < Ftabel sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua data homogen. 
Setelah diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilanjutkan dengan uji t. Hasil uji t data pretest kelas eksperimen dan 
kontrol dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji t Data Pretest
Nilai
thitung ttabel
0,040 2,014
Berdasarkan tabel 3, hasil uji t data pretest diperoleh thitung < ttabel, berarti tidak 
terdapat perbedaan hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol, sehingga siswa di 
kelas eksperimen maupun  kontrol memiliki kemampuan awal yang sama.
Untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kontrol, maka dilakukan analisis data posttest. Analisis yang
dilakukan sama dengan analisis data pretest, dengan melakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji t. Hasil uji 
normalitas data posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Posttest
Nilai Kelas
Eksperimen Kontrol
X2hitung 3,01 0,93
X2tabel 5,59 5,59
Berdasarkan tabel 4, hasil uji normalitas data posttest diperoleh X2hitung dari kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol lebih kecil dari X2tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa data posttest kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal
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dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Posttest
Nilai
Fhitung Ftabel
1,25 1,90
Berdasarkan tabel 5, hasil uji homogenitas data posttest diperoleh Fhitung < Ftabel, 
sehingga disimpulkan bahwa kedua data homogen. Karena kedua data 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji t. 
Hasil uji t data posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada 
tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji t Data Posttest
Nilai
thitung ttabel
4,386 2,014
Berdasarkan tabel 6, hasil uji t data posttest diperoleh thitung > ttabel, berarti terdapat 
perbedaan hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol, sehingga siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan yang berbeda.
Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata pretest dan posttest  
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Namun, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen meningkat dari rata-rata 
skor 4,86 menjadi 16,28 sedangkan kelas kontrol dari rata-rata 4,88 menjadi 13
(tabel 2). Peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen 
dikarenakan pada kelas ini diajar dengan menggunakan metode praktikum pada 
home industry makanan, yaitu praktikum yang dilakukan di home industry tempe, 
tapai dan kecap dengan bimbingan dari pengelola home industry makanan 
tersebut. Sedangkan pada kelas kontrol diajar oleh guru dengan menggunakan 
metode konvensional yaitu ceramah dan diskusi di kelas.
Dengan dilakukannya praktikum pembuatan tempe, tapai dan kecap di 
home industry makanan dan dibimbing langsung oleh ahlinya, maka siswa 
mempunyai pengalaman langsung serta keterampilan pembuatan tempe, tapai dan 
kecap sehingga menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi bioteknologi 
lebih mendalam dan ingatan siswa lebih lama sehingga kemampuan siswa kelas 
eksperimen dalam menjawab soal posttest dengan benar lebih tinggi dibanding 
kelas kontrol. Hal ini mengakibatkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi 
pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol yang diajar dengan  
metode konvensional yaitu hanya mendengarkan ceramah guru dan berdiskusi di 
kelas.
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Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol juga 
dapat dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa dilihat dari hasil posttest 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan oleh sekolah yaitu 
70. Persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7. Jumlah dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Kelas Tuntas Berdasarkan KKM
Jumlah siswa Persentase
Eksperimen (diajar dengan metode 
praktikum pada home industry makanan)
24 82,76%
Kontrol (diajar dengan metode 
konvensional)
13 50%
KKM 70
Berdasarkan tabel 7, kelas eksperimen memiliki persentase ketuntasan 
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu pada kelas eksperimen 
persentase ketuntasan siswa sebesar 82,76 %, sedangkan pada kelas kontrol hanya 
50 %. Hal tersebut berarti bahwa pada kelas eksperimen lebih banyak siswa yang 
tuntas (mencapai KKM) dibandingkan kelas kontrol. Tingginya persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa kelas eksperimen didukung oleh pendapat ahli, 
diantaranya menurut Indriwati (1996: 4-5), dengan dilakukan kegiatan praktikum 
siswa tidak hanya mempelajari benda secara verbal, tetapi juga dapat 
membuktikannya secara empirik. Pengetahuan empirik itu akan memberikan 
pengalaman konkret pada siswa yang mempermudah siswa untuk memahami, dan 
mempermudah siswa untuk mengingatnya kembali. 
Tingginya persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dikarenakan siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan saja, melainkan 
mendapatkan pengalaman langsung pembuatan produk bioteknologi berupa 
tempe, tapai dan kecap dengan bimbingan langsung pengelola home industry.
Selain itu, siswa juga melakukan pengamatan sehingga pemahaman terhadap 
materi bioteknologi lebih mendalam dan ingatan siswa lebih lama. Hal ini 
mengakibatkan persentase siswa kelas eksperimen dalam menjawab soal posttest 
dengan benar lebih tinggi sehingga hasil belajarnya juga lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol yang hanya mendengarkan ceramah dan berdiskusi. Tingginya 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas eksperimen juga diperkuat oleh 
pendapat Sagala (2010: 17), yang mengatakan bahwa belajar akan lebih bermakna 
jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Sedangkan 
menurut Ausubel (dalam Dahar, 1989: 115), informasi yang dipelajari secara 
bermakna biasanya lebih lama diingat dari pada informasi yang dipelajari secara 
hafalan.
Tingginya hasil belajar siswa di kelas eksperimen dibandingkan kelas 
kontrol juga dapat dilihat pada nilai LKS kelompok siswa pada pertemuan 1 dan 
2. Dari hasil LKS pertemuan 1 dan 2, nilai rata-rata siswa kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai LKS kelompok kelas eksperimen dan 
kontrol pada pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Nilai LKS Kelompok Kelas Eksperimen dan Kontrol pada 
Pertemuan 1 dan 2
Kelompok
Kelas
Eksperimen Kontrol
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 100 91 64 64
2 91 91 73 73
3 100 100 64 54
4 100 100 78 64
5 100 91 67 54
6 100 100 67 64
Jumlah 591 573 413 373
Rata-rata 98,5 95,5 68,8 62,2
Penyebab rendahnya nilai rata-rata LKS kelompok kelas kontrol pada 
pertemuan 1 dan 2 dikarenakan rata-rata siswa kelas kontrol salah dalam 
menjawab pertanyaan pada LKS pertemuan 1 dan 2 nomor 4 dan 5 yang berupa 
analisis. Hal ini dikarenakan pada kelas kontrol siswa hanya diajar dengan
ceramah menggunakan buku dan siswa mengerjakan LKS dengan berdiskusi 
berdasarkan referensi buku pelajaran. Sedangkan pada kelas eksperimen siswa 
melakukan praktikum di home industry tempe, tapai dan kecap yang dibimbing 
langsung oleh pengelola home industry sehingga siswa berkesempatan melihat 
proses dan perubahan yang terjadi saat pembuatan tempe, tapai dan kecap disertai 
penjelasan dari pengelola home industry. 
Pada LKS kelas eksperimen pertemuan 1 dan 2 terdapat cara kerja 
praktikum pembuatan produk tempe, tapai dan kecap disertai dengan tabel hasil 
pengamatan. Dengan adanya hal tersebut, maka siswa harus melakukan 
pengamatan terhadap tempe, tapai dan kecap yang telah dibuat dan 
menuliskannya ke dalam tabel pengamatan. Sedangkan pada LKS kelas kontrol 
hanya terdapat uraian materi dan pertanyaan sehingga siswa hanya menjawab 
berdasarkan referensi buku. Walaupun siswa diperintahkan mengamati produk 
bioteknologi berupa tempe, tapai dan kecap yang diberikan oleh guru, namun 
siswa tidak mengatahui bagaimana proses pembuatannya dan perubahan akibat 
fermentasi yang terjadi sebelum dan sesudah produk tersebut jadi. Hal ini 
menyebabkan kemampuan siswa pada kelas eksperimen untuk dapat menjawab 
pertanyaan pada LKS dengan benar lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Praktikum dilakukan di home industry yang berjarak ± 200 m dari sekolah.
Hal ini memudahkan siswa dalam melakukan pengamatan dan menuliskannya ke 
dalam tabel pengamatan. Pada kelas eksperimen, siswa melakukan praktikum 
pembuatan tempe, tapai dan kecap dengan arahan dari pengelola home industry 
sehingga diharapkan produk yang dibuat oleh siswa kualitasnya baik seperti yang 
dibuat oleh pengelola home industry. Hal ini terbukti dari hasil pengamatan siswa, 
diketahui bahwa 100% produk bioteknologi tempe, tapai dan kecap yang dibuat 
oleh semua kelompok siswa berhasil dengan kondisi bagus. Keberhasilan 
pembuatan tempe, tapai dan kecap dikarenakan siswa membuat produk tersebut 
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dengan arahan langsung dari pengelola home industry dan dilakukan di lokasi 
produksinya langsung sehingga produk yang dihasilkan kualitasnya baik. 
Tingginya hasil belajar siswa kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol 
juga diperkuat dengan tingginya persentase ketercapaian hasil belajar siswa kelas 
eksperimen berdasarkan tujuan pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel 9.
Tabel 9. Ketercapaian Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Tujuan 
Pembelajaran
Berdasarkan tabel 9, rata-rata persentase ketercapaian hasil belajar pada 
seluruh tujuan pembelajaran di kelas eksperimen lebih besar, yaitu 80,95% 
dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai 64,70%. Pada tujuan 
pembelajaran no. 1, 2, 4 dan 7 persentase ketercapaian hasil belajar siswa antara 
kelas eksperimen dan kontrol hampir sama, hanya berbeda 1-2%. Sedangkan 
tujuan pembelajaran no. 3, 5 dan 6 persentase ketercapaian hasil belajar antara 
kelas eksperimen dan kontrol jauh berbeda. Pada tujuan pembelajaran no. 3, kelas 
eksperimen 85,06% sedangkan kelas kontrol hanya 52,56%, pada tujuan 
pembelajaran no. 5, kelas eksperimen 81,03% sedangkan kelas kontrol  36,54%. 
Demikian pula pada tujuan pembelajaran no. 6, kelas eksperimen 86,21%
sedangkan kelas kontrol 54,81%. 
N
o
Tujuan Pembelajaran No 
Soal
Kelas
Eksperimen Kontrol
Skor 
maks
ࢳ
Skor 
Benar
% Skor 
maks
ࢳ
Skor 
Benar
%
1
Siswa dapat menjelaskan 
pengertian dan prinsip 
bioteknologi
8
87 67 77,01 78 59 75,6410
13
2
Siswa dapat menentukan 
nama mikroorganisme 
dalam pembuatan tempe dan 
tapai
2
87 72 82,76 78 63 80,775
11
3
Siswa dapat menjelaskan 
proses pembuatan tempe dan 
tapai
6
87 74 85,06 78 41 52,567
14
4
Siswa dapat menentukan 
nama mikroorganisme 
dalam pembuatan kecap
12
58 45 77,58 52 40 76,92
18
5
Siswa dapat menjelaskan 
proses pembuatan kecap
15
58 47 81,03 52 19 36,5417
6
Siswa dapat menganalisis 
perubahan yang terjadi 
dalam proses pembuatan 
tempe, tapai dan kecap
3
116 100 86,21 104 57 54,81
4
9
19
7
Siswa dapat menjelaskan 
fungsi bioteknologi pangan 
dalam kehidupan sehari-hari
1
87 67 77,01 78 59 75,6416
20
Jumlah 472 566,66 338 452,88
Rata-rata 67,40 80,95 48,30 64,70
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Ketercapaian hasil belajar siswa sangat berhubungan dengan LKS 
kelompok siswa, karena pada LKS kelompok kontrol rata-rata siswa tidak dapat 
menjawab pertanyaan nomor 4 dan 5 yang berhubungan dengan analisis. Hal ini 
kemudian berpengaruh pada rendahnya kemampuan siswa kelas kontrol dalam 
menjawab soal posttest yang berhubungan dengan analisis, yaitu pada tujuan 
pembelajaran no. 3, 5 dan 6 sehingga menyebabkan persentase ketercapaian hasil 
belajar kelas kontrol jauh lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen.  
Sedangkan soal posttest pada tujuan pembelajaran no. 1, 2, 4 dan 7 berhubungan 
dengan teori dan konsep dasar sehingga persentase ketercapaian hasil belajar 
antara siswa kelas eksperimen dan kontrol tidak jauh berbeda. 
Melalui penelitian ini membuktikan bahwa praktikum pada home industry 
makanan dapat membantu siswa dalam mencapai ranah kognitif tingkat analisis, 
serta ranah psikomotorik siswa terampil dalam membuat tempe, tapai dan kecap. 
Selain itu juga membuktikan bahwa belajar tidak hanya dilakukan dengan guru di  
kelas, tapi juga dapat dilakukan dengan orang yang dianggap ahli, dimanapun dan 
kapanpun karena guru bukan satu-satunya sumber belajar. Dalam penelitian ini 
yang dianggap ahli yaitu pengelola home industry tempe, tapai dan kecap. Hal ini 
sesuai dengan prinsip pendekatan kontekstual, yaitu pada pembelajaran masyarat 
belajar  dan pemodelan. Pada masyarakat belajar menyebutkan bahwa guru dapat 
melakukan kolaborasi dengan mendatangkan seorang ‘ahli’. Sedangkan pada 
pemodelan menyebutkan bahwa guru bukan satu-satunya model sehingga orang 
lain juga bisa menjadi model (Sagala, 2011: 89-90).
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
hasil belajar siswa kelas IX SMP Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya pada materi 
bioteknologi yang diajar dengan metode praktikum pada home industry makanan 
skor rata-ratanya 16,28; (2) hasil belajar siswa kelas IX SMP Kemala 
Bhayangkari 1 Sungai Raya pada materi bioteknologi yang diajar dengan metode 
konvensional ceramah dan diskusi skor rata-ratanya 13; (3) terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa pada materi bioteknologi yang diajar dengan metode praktikum 
pada home industry makanan dengan yang diajar dengan metode konvensional 
ceramah dan diskusi di kelas IX SMP Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya 
berdasarkan uji t dengan α = 5% didapatkan thitung (4,39) >	ttabel (2,01).
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 
saran yang perlu disampaikan, yaitu: (1) untuk materi atau konsep yang 
berhubungan dengan proses seperti  mengamati pembuatan produk bioteknologi 
lebih baik menggunakan metode praktikum di home industry makanan agar siswa 
dapat melihat langsung proses pembuatannya; (2) bagi peneliti selanjutnya agar 
tidak terjadi masalah dalam melakukan praktikum di home industry makanan 
sebaiknya melakukan koordinasi dan kesepakatan langsung dengan pemilik home 
industry yang akan digunakan sebagai tempat praktikum; (3) guru sebaiknya 
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membuat aturan yang tegas kepada siswa sebelum berkunjung ke home industry
makanan untuk melakukan praktikum.
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